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ABSTRAK

Aliran fluida yang melewati bangunan-bangunan yang menyverupai pelat
sepertt jembaian gntung perveberangan, dapat mempengaruhi struktur dan
kenyamanan  pada  daerah  vang  dilahanya, dan  berkemungkinan  dupat
menvebabkan kegagalan pada bangunan tersehut,

Untuk mendapatkan pola aliran dan akibat pada objek vang dilewatinva,
dilukukanlal penelitian dengan metode visualisasi aliran fhada mengeunakan
kawat asap (smoke wire). Dengan menggunakan pelat datar tipis vang sudutnva
divariasikan, dapat diketalnn pola aliran fluda vang erbentuk dibelakang pelut
ttu. Data hasil pengujian yang didapat tersebt diolah dengan menggunakan
program Awo Cad wntuk mengukur panjang wake dan panjung inti vortek vang
ferhentuk.  Selanjutnva  hasil data  tersebut  diplot  pada  erafik dengan
menggunakan program  Microsoft Lxcel wntuk mendapatkan  informasi vang
leinnvi.

Pada tugas akhir i, bilungan Revnolds vang digunakan adalah 3000,
VOO, dan 13000 dengan variasi sudut serang 0°, 107 20°, 30° 40° 50° 667
dun 707 Hasil tersebut kemudian dibandingkan antara ketiga bilangan Revnolds
tersebut . Untuk sudut (°, hanya dapat divkur panjang duerah laminarnva karena
vartek vang ferbentuk sangat kecil. Sedangkan wntuk sudwt 70° hanva panjang
wake yang dapat dilutung, karena tidak terbentuk vortek. Berdasarkan jarak yang
ditempuly fluida, wake ferbagi atas dua bagian, vaitu near wake dan far wake.
Daeral bertekanan rendah yang terbemuk dibelakang fluida disebut dengan near
wake. Sedangkan daerali vang diist oleh vortek disebwt dengan far wake. Secara
keseluruhan wake berkembang dari daerah hudu ¢ daerah gangeuan pada fluida
dlan duerah dibelakang pelat | ke daerah hilir ¢ daerah dengan jarak tak hingga

dari pelat ).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nmu mengenal dinamika fluida telah sejak lama dikenal orang. llmuwan
abad kedelapan belas seperti Daniel Bernoulli, Leonhard Euler, Jean d” Alembert,
Joseph-Lows  Lagrange. dan  Pierre-Simon  Laplace  banyvak menghasilkan
penyelesalan-penyelesaian yang indah dari soal-soal aliran tak gesekan Kemudian
pada tahun 1883, Oshorn Reynolds menerbitkan hasil eksperimen pipanva vang
klasik yang memperlihatkan pentingnya bilangan Revnolds.  Sampai saat ini
penehitian dalam bidang dinamika fluida masih terus dilakukan. Salah satu metode
vang terkenal adalah dengan cara wvisuahisasi aliran fluda dengan metode
pemotretan.

Metode visualisast aliran fTuida menggunakan kawat asap (Smoke Wires
vang dihembus oleh udara dengan menggunakan terowongan angin (1Wind
Tunnel). Aliran fluda tersebut akan melewati suatu objek schingga akan tampak
fenomena-fenomena yang terjadi pada bagian belakang objek terschul. Aliran
Nuda yang melewati suatu objek dalam terowongan angin biasanva dapat
menggambarkan keadaan sebenarnya dalam kehidupan sehan-hari. Jembatan
gantung penyeberangan vang biasanya terdapat di kota-kota dapat menjadi suatu

bahan yang menarik untuk dipelajar. Bagaimana aliran fluida vang melewati

Jembatan tersebut mempengaruht terhadap objek-objek vang ada di sekitarnva,

Berdasarkan kondist intlah timbul suatu ide untuk melakukan penelitian mengenai
aliran udara vang melewati objek yang menverupai pelat tipis, agar nantinya
didapatkan informasi dan data-data yang diharapkan bermantaat bagi kehidupan
sosial, dan udak tertutup kemungkinan untuk digunakan dalam penelitian lebih

lanjut

1.2 Tujuan dan Manfaat

Fujuan dari tugas akhir ini adalah:
I. Untuk mendapatkan data visualisast aliran pada bagian belakang pelat
Lipis.
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Untuk mendapatkan hubungan pengaruh perbedaan bilangan Revnolds

terhadap aliran fluida.

Manfaat vang dapat diambil vaitu:

1.2

ta

-

Dapat mengamati dan menganalisa visualisasi aliran fluida vang melewati
pelat  tipis pada sudut keminngan vang berbeda-beda  dengan
menggunakan motode kawal asap,

Dengan menggunakan metode visualisasi, setiap daerah vang dilewati oleh
fluida dapat diamati, schingga tidak tertutup kemungkinan timbulnya
mformasi  baru  mengenai  aliran fluida  vang  bermanfaat  bagi
perkembangan 1lmu dinamika uida,

Data-data yang didapat dengan metode visualisasi tersebut dapat dijadikan
landasan dalam penerapan kehidupan nyata. karena dari data-data tersebut
kita bisa mengetahui keuntungan dan kerugian vang mungkin saja

diakibatkan oleh fenomena aliran flwida.

Batasan Masalah

Pengupian dan pengamatan aliran fluida difokuskan pada dimensi weke
dan panjang inti vortek yang terbentuk dibelakang pelat,

Pengupian yang dilakukan terbatas pada bilangan Reynolds 5000, 9000 dan
13000,

Penguyian dilakukan pada temperatur dan tekanan udara lingkungan.

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan. batasan masalah. dan
sistematika penulisan.

Bab Il Timjauan Pustaka, berisi teon dasar vang berhubungan dengan
aliran  fluida yang melewati pelat dan parameter-parameter  vang
mempengaruhinya,

Bab Il Metodologi, berisi tentang instalasi pengujian, cara-cara
melakukan pengujian, dan pengambilan data

Bab IV Hasil dan Pembahasan. benist data hasil pengujian, pembahasan
hasil pengujian, dan analisa hasil pengujian.

Bab V  Penutup. berisi kesimpulan dan saran.
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Kesimpulan dan Saran
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Dari hasil pengujian visualisasi aliran dengan menggunakan metode kawat asap

didapat kesimpulan sebagai benkut:
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Vorteks hanya dapal divkur pada sudut pelat 10° sampai 60° untuk
bilangan Reynolds 5000 sampar 13000

Besarnya vorteks sebanding dengan jarak pusaran dari pelat dan besarnva
sudut serang pelat,

Panjang dacrah lamimnar untuk sudut 0° berbanding terbalik dengan dengan
besarnva bilangan Reynolds dan membentuk sebuah earis logaritmik. I
berlaku dar bilangan Reynolds 5000 sampai 13000, karena diatas bilangan
Reynolds tersebut pelat berkemungkinan terjadi osilasi.

Panjang wake vang terbentuk dibelakang objek akan semakin membesar
dan membentuk sudut dari objek, kemudian akan semakin membesar

akibat terjadinva peluruhan voriek.

d
=

Bilangan Reynolds berpengaruh besar pada sudut 0° sampai
Sedangkan pada sudut 407 sampai 707 pengaruh terbesar diberikan oleh

hambatan akibat sudut pelat 1tu sendiri.

Saran

Pengujian i dilakukan dengan memvariasikan sudut pelat densgan
kenatkan 10° dan variasi bilangan Reynolds 5000, 9000, dan 13000, Agar
data yang didapat lebth akurat. variasi sudut pelat dapat dilakukan dengan
kenatkan 57, dan variasi bilangan Reynolds vang digunakan dilakukan
sampai pada Re 25000

Penehitan ini dapat ditindak lanjuti dengan menggunakan objek yang
lainnya seperti silinder, tabung. balok, dan bola. dimana nantinya dapat

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya.
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